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ABSTRAK

Latar belakang: Transisi peran yang dihadapi perawat baru dari mahasiswa ke
perawat pelaksana professional dapat menimbulkan stress saat beradaptasi untuk
menghadapi peran tersebut. Adanya program preceptorship di rumah sakit
memfasilitasi perawat baru sebagai suatu program bimbingan dari preceptor untuk
orientasi, sosialisasi dan program recruitment staff. Untuk menjalankan program
preceptorship yang efektif maka dibutuhkan seorang preceptor yang baik.
Tujuan: Penulisan artikel ini bertujuan untuk mengetahui kiat-kiat menjadi
preceptor yang baik sehingga program preceptorship mudah diaplikasikan di
rumah sakit. Metode: Penelusuran artikel pada studi literatur ini melalui Google
search, CINAHL dengan kata kunci preceptorship, nursing, novice nursing.
Hasil dan kesimpulan: Untuk menjadi seorang preceptor yang baik dibutuhkan 7
skill. Pelatihan juga sangat dibutukan oleh preceptor untuk mengetahui bagaimana
program preceptorship dapat berjalan dengan efektif.

Kata kunci: preceptorship, nursing, novice nursing

ABSTRACT

Background: The transition of roles has faced by novice nurses from new
students to professional nurses can be stressful when adapting the roles.
Preceptorship program in hospitals are facilitated the new nurses as a guidance
by preceptor to orientation, socialization and recruitment staff program. To run
an effective preceptorship program requires a good preceptor. Purpose: The
purspose of this article is to know the ways to be a good preceptor for
preceptorship program easily applied in the hospital. Methods: The articles were
found through Google search, CINAHL with keywords preceptorship, nursing,
novice nursing. Results and conclusions: 7 skills are required to be a good
preceptor. Training for preceptor is also needed by preceptor to know how the
preceptorship program can work effectively.

Keywords: preseptic, nursing, novice nursing
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LATAR BELAKANG

Perawat baru merupakan
seseorang yang telah lulus pendidikan
tinggi keperawatan yang memasuki
pengalaman baru yaitu bekerja dalam
praktik keperawatan untuk menjadi
seorang perawat pelaksana
profesional. Sebagian besar perawat
baru ini belum memiliki pengalaman
kerja. Pengalaman baru ini
menimbulkan adanya transisi peran
dari mahasiswa ke peran perawat
pelaksana  profesional. Seorang
perawat baru akan mengalami stress
pada periode transisi ini ketika mereka
belum siap dan mampu beradaptasi
untuk menghadapi peran baru sebagai
perawat pelaksana profesional.

Menghadapi hal ini perawat baru
membutuhkan suatu program
bimbingan perawat baru dalam proses
adaptasi. Program bimbingan perawat
baru  dikenal dengan  program
preceptorship. Fungsi dari program
preceptorship ialah sebagai alat
sosialisasi dan orientasi, serta sebagai
salah satu metode recruitment staf
(Windyastuti, 2016). Program
preceptorship akan berjalan baik
dengan adanya seorang preceptor
yang akan membimbing preceptee
dengan  baik.  Preceptor akan
memberikan bimbingan, support dan
berperan sebagai role model.

TUJUAN

Program preceptorship bertujuan
untuk mengadaptasikan perawat baru
oleh preceptor pada peran barunya
sehingga tidak menjadi stress yang
berkepanjangan serta perawat baru
menguasai fungsi dan tanggung jawab
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pekerjaannya. Penulisan artikel ini
bertujuan untuk mengetahui kiat-kiat
menjadi preceptor yang baik sehingga

program preceptorship mudah
diaplikasikan di rumah sakit.
METODE

Rancangan penelusuran artikel

pada studi literatur ini melalui Google
search, CINAHL dengan kata kunci
preceptorship, nursing, novice
nursing. Penelusuran terbatas pada
artikel yang terbit tahun 2007-2017
dan dalam bentuk full text. Artikel
yang sudah sesuai kriteria, kemudian
dianalisa secara narasi.

Pengertian Preceptorship
Preceptorship  merupakan  suatu
periode transisi yang terstruktur untuk

preceptee selama dibimbing oleh
preceptor, untuk mengembangkan
kepercayaan akan kemampuannya

sebagai profesional, untuk mengasah
keterampilan, nilai, sikap dan perilaku,
dan terus berlanjut dalam perjalanan
proses belajar sepanjang hayat (DH,
2010; McCusker, 2013).
Peran vyang terdapat
Preceptorship
(1) Preceptor
Mehen dan Clark mengungkapkan
preceptor adalah seorang perawat
yang  mengajar, memberikan
bimbingan, dapat menginspirasi
rekannya, menjadi tokoh panutan
(role model), serta mendukung
pertumbuhan dan perkembangan
individu (trainee) untuk jangka
waktu tertentu dengan tujuan
khusus mensosialisasikan trainee
pada peran barunya (Nursalam,
2008).

dalam
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Preceptor akan membimbing dan

melakukan  supervise  formal
dengan waktu yang sudah
ditentukan  serta  memberikan

dukungan pada perawat baru
sehingga dapat menurunkan stress
pada perawat baru  dalam
memasuki dunia kerja.
(2) Preceptee

Preceptee adalah seorang perawat
praktisi baru yang bertanggung
jawab dan bertanggung gugat dan
qualified (Windyastuti, 2016).

Standar dan Kriteria Preceptorship

Standar Kriteria
1. e Organisasi
Implement akan
asi memastikan
preceptorsh preceptee
ip mengerti
Semua tentang proses
perceptee peceptorship
akan dan
berpartisipa berpartisipasi
si pada secara penuh.
periode Preceptee
preceptorshi akan
p, dimana mengikuti
mereka aktivitas
akan pembelajaran
membangun formal dan
kepercayaan informal,
diri akan dibuktikan
kebutuhan dengan
sendiri, portofolio
pelaksana professional,
yang untuk
bertanggung memaksimalk
jawab, an
dengan pengetahuan,
penambahan keterampilan,
pengetahuan pengalaman
, dan sikap
keterampila selama
n dan sikap periode

mereka
dengan
bantuan
preceptor.
Periode
preceptorshi
p sebaiknya
tidak
melebihi
dari 6 bulan,
kecuali jika
terdapat
keadaan
tertentu
yang
membutuhk
an
perpanjanga
n. Selain itu,
pelantikan
dan periode
percobaan.

preceptorship.
Manajer akan
memastikan
preceptee
mengalokasik
an waktunya
dengan
preceptor
untuk  diskusi
mengidentifik
asi
pembelajaran
dan
perkembangan
yang
dibutuhkan.
Proses
penilaian,
perencanaan
perkembangan
personal dan
supervisi akan
digunakan
untuk
membantu
preceptor
untuk
menjalankan
perannya dan
memastikan
keefektifan.
Preceptor
akan
menggunakan
jaringan yang
tersedia di
organisasi
untuk berbagi
dan belajar
dari
pengalaman,
tantangan dan
solusi.
Organisasi
akan
memfasilitasi
keberlanjutan
dari proses
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preceptorship.

2. Tata
kelola
Preceptorsh
ip
Preceptorsh
ip akan
menjadi alat
yang efektif
untuk
membantu
preceptee
melewati
periode
transisi  dan
akan
tertanam
dalam
susunan tata
kelola
organisasi,
mendukung
perkembang
an dari
kapasitas
kepemimpin
an dan
pelaksanaan
manajemen
yang efektif.

Organisasi
akan memiliki
proses/prosed
ur tertulis
untuk
meberikan
petunjuk
dalam
implementasi
preceptorship.
Organisasi
akan memiliki
sistem untuk
mengikuti dan
memonitor
preceptee, dari
permulaan
hingga akhir
dari  periode
preceptorship.
Perawat
bangsal dan
tim himpunan
pemimpin
akan
mengadakan
pedaftaran
lokal
preceptor
yang dapat
mendemonstra
sikan kualitas
dan
keterampilan
dasar  yang
harus dimiliki
preceptor.
Organisasi
akan
menunjukkan
bahwa
preceptor
didukung
dalam
melakukan
perannya.

e Organisasi
akan
memastikan
bahwa
pengaturan
preceptorship
cocok dan
memenubhi
peraturan
badan
professional
dan
persyaratan
organisasi.

e Organisasi
akan
memastikan
preceptorship
merupakan
bagian  dari
pengaturan
tata kelola.

e Organisasi
akan
mengaudit
standar
preceptorship
tahunan,
menggunakan
alat
pemantauan.
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Sumber : McCusker. 2013.
Preceptorship: Professional
development and support for newly
registered practitioner.

Bagaimana menjadi Preseptor yang
baik?
Dalam McCusker (2013) untuk

menjadi  preceptor yang  baik

diperlukan kemampuan dibawabh ini:

(1) Memiliki  kemampuan  untuk
menjadi  seorang role  model
profesional

(2) Memiliki kemampuan komunikasi
efektif, interpersonal, reflektif,
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berpikir kritis dan pengambilan
keputusan yang baik
(3) Memahami perbedaan budaya dan
individu yang berbeda-beda
(4) Memiliki kemampuan
kepemimpinan yang baik dan
fleksibel dengan adanya perubahan
(5) Memiliki  kemampuan  Kklinik,
mengajar  dan  menggunakan
evidence based dalam melakukan
praktik Klinik
(6) Kompeten, memiliki kepercayaan
diri  dan  motivasi  sebagali
preceptor
(7) Memiliki kesabaran dan
kemampuan untuk membimbing
preceptee pada aktivitas dan tugas
yang kompleks.
Analisis Situasi
Pada  penelitian  Windyastuti
(2016) dijabarkan mengenai
pengalaman preceptor dan preceptee
(perawat baru) melalui wawancara
studi awal kepada beberapa perawat
baru dan preceptor. Hasil wawancara
Windyastuti (2016) pada beberapa
perawat baru di rumah sakit swasta di
Semarang ialah masalah adaptasi yang
sulit dengan lingkungan dan teman
kerja yang baru. Sedangkan, pada
preceptor di rumah sakit swasta di
Semarang mengatakan bahwa belum
pernah mengikuti pelatihan tentang
program  preceptorship  sehingga
belum mengetahui tugas-tugas sebagai
preceptor. Dalam Windyastuti (2016)
terdapat data preceptor yang memiliki
SK (Surat Keputusan) Pelatihan
preceptorship yang diperoleh dari
rumah sakit swasta Semarang Yyaitu
sebanyak 113 orang, tetapi yang
memiliki sertifikat preceptor hanya 25
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orang. Sehingga terdapat sekitar 78%
preceptor yang belum mengikuti
pelatihan preceptorship.
Rencana Kegiatan

Berdasarkan analisis situasi diatas,
maka untuk mencapai pelaksanaan
preceptorship yang efektif diharapkan
dilakukan pelatihan  preceptorship
bagi preceptor agar mengetahui
perannya sebagai seorang preceptor
yang baik. Materi pelatihan yang perlu
diberikan ialah konsep preceptorship,
peran dan fungsi preceptorship,
bagaimana menciptakan lahan praktik
yang kondusif, bagaimana
menentukan metode bimbingan yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran

dan  komunikasi  efektif  dalam
bimbingan preceptorship. Metode
pelatihan yang digunakan ialah

dengan ceramah, diskusi, role play
dan praktik lapangan sehingga peserta

pelatihan dapat memahami betul
materi  preceptorship dan dapat
diaplikasikan langsung pada saat

praktik lapangan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Program preceptorship ditujukan
untuk perawat baru yang baru
memasuki dunia kerja yang bertujuan
untuk mengadaptasikan perawat baru
oleh preceptor pada peran barunya
sehingga tidak menjadi stress yang
berkepanjangan serta perawat baru
menguasai fungsi dan tanggung jawab
pekerjaannya. Seorang preceptor yang
baik diharapkan memiliki kemampuan
untuk menjadi seorang role model
professional, komunikasi  efektif,
interpersonal, reflektif, berpikir Kkritis
dan pengambilan keputusan yang baik,
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memahami perbedaan budaya dan
individu, memiliki kemampuan
kepemimpinan yang baik dan fleksibel
dengan adanya perubahan, memiliki
kemampuan klinik, mengajar dan
menggunakan evidence based dalam
melakukan praktik Klinik, memiliki
kepercayaan diri dan motivasi sebagai
preceptor, kompeten, memiliki
kesabaran dan kemampuan untuk
membimbing preceptee pada aktivitas
dan tugas yang kompleks. Untuk
menjadi seorang preceptor yang baik

diharapkan  preceptor  mengikuti
pelatihan  terlebih  dahulu agar
mengetahui  peran dan fungsinya

sebagai preceptor dalam membimbing
preceptee.
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